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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian memiliki peran  yang strategis 

dalam perekonomian nasional. Peran strategis pertanian 

tersebut digambarkan melalui kontribusi yang nyata melalui 

pembentukan capital,  penyediaan bahan pangan, bahan baku 

industri, pakan dan bioenergi,  penyerapan tenaga kerja, 

sumber devisa negara,  sumber pendapatan,  serta pelestarian  

lingkungan melalui praktek usahatani yang ramah lingkungan. 

Berbagai peran strategis pertanian dimaksud sejalan dengan 

tujuan pembangunan perekonomian nasional yaitu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia, 

mempercepat  pertumbuhan ekonomi,  mengurangi kemiskinan, 

menyediakan lapangan kerja,  serta memelihara keseimbangan 

sumberdaya alam dan lingkungan hidup.  

Dihadapkan pada berbagai perubahan dan 

perkembangan lingkungan yang sangat dinamis serta persoalan 

mendasar sektor pertanian maka pembangunan pertanian ke 

depan menghadapi banyak tantangan. Tantangan 

pembangunan pertanian di Kabupaten Purbalingga diantaranya 

adalah memperbaiki dan membangun infrastruktur lahan dan air 

serta perbenihan dan perbibitan,  meningkatkan produktivitas 

dan nilai tambah produk pertanian,  memperkokoh 

kelembagaan usaha ekonomi produktif di perdesaan, 

menciptakan sistem penyuluhan pertanian yang efektif,  

membudayakan penggunaan pupuk kimiawi dan organik secara 

berimbang untuk memperbaiki dan meningkatkan kesuburan 

tanah, mengupayakan adaptasi terhadap perubahan iklim dan  

pelestarian lingkungan hidup.  
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Dalam rangka menghadapi tantangan dan 

permasalahan tersebut diatas khususnya dalam pembangunan 

di bidang pertanian,  perlu pengelolaan (manajemen) yang baik 

oleh masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 

Pelaksanaan manajemen yang baik antara lain diawali dengan 

penyusunan  kinerja yang jelas, yang meliputi langkah - langkah 

yang dilakukan realistis, sistimatis dan akuntabel. Sehingga 

stake holder dapat dengan jelas mengukur sejauh mana 

pencapaian perencanaan tersebut. Oleh karena itu perlu disusun 

Perencanaan Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Perkebunan 

dan Kehutanan Kabupaten Purbalingga untuk kurun waktu 

Tahun 2011 sampai dengan 2015. 

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian, 

Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Purbalingga ini 

merupakan dokumen perencanaan yang berisikan arahan visi, 

misi,  tujuan, target, sasaran, kebijakan, strategi, program dan 

kegiatan pembangunan pertanian yang akan dilaksanakan oleh 

Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 

Purbalingga selama lima tahun ke depan (2011-2015). Dokumen 

ini disusun berdasarkan analisis strategis  atas potensi, peluang, 

permasalahan mendasar dan tantangan terkini yang dihadapi 

pembangunan pertanian dan selama lima tahun ke depan. Oleh 

karena itu, dokumen Renstra ini seyogyanya dijadikan acuan 

dan arahan bagi Dintanbunhut dalam merencanakan dan 

melaksanakan  pembangunan pertanian periode 2011-2015 

secara menyeluruh, terintegrasi, efisien dan sinergi baik  di 

dalam maupun antar sektor terkait.  

 
Maksud Penyusunan Renstra Dinas Pertanian 

Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Purbalingga adalah 
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untuk mendayagunakan potensi pertanian secara optimal 

dengan cara menetapkan langkah-langkah kerja secara 

sistematis, terarah yang mampu memanfaatkan peluang yang 

ada dalam menghadapi ancaman yang mungkin timbul dimasa 

yang akan datang. 

 

1.2.  Maksud dan Tujuan Penulisan Renstra 

1.2.1. Maksud 

             Renstra Dintanbunhut Kabupaten Purbalingga Tahun 

2011–2015 memuat Visi dan Misi Pembangunan Pertanian, 

Perkebunan dan Kehutanan di Kabupaten Purbalingga yang di 

jabarkan dalam bentuk tujuan jangka memengah dan sasaran 

yang bersifat jangka pendek pada setiap bidang pembangunan 

serta memuat strategi untuk mencapai tujuan tersebut yang 

meliputi prioritas, kebijakan, dan program kegiatan selama 

kurun waktu 5 ( lima ) tahun kedepan. Renstra Dintanbunhut 

Tahun 2015 – disusun dengan maksud untuk menjabarkan Visi 

dan Misi Dinas  dalam penyelenggaraan pembangunan selama 

kurun waktu tahun 2011–2015. 

 

1.2.2. Tujuan  

             Tujuan penyusunan Renstra   Dinas Pertanian 

Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Purbalingga Tahun 

2011–2015  adalah untuk : 

 
1. Meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih 

berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung 

jawab; 

2. Menghasilkan pelayanan yang beragam secara cepat dan 

tepat dalam rangka pelayanan prima. 
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3. Meningkatkan kinerja aparatur Dinas Pertanian Perkebunan 

dan Kehutanan Kabupaten Purbalingga. 

           1.3. Landasan Hukum; 
 
                          Renstra  Dintanbunhut Tahun 2011 – 2015 di susun 

berdasarkan landasan hukum sebagai berikut : 
           

1. Undang–Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa 
Tengah (Berita Negara Nomor 42 Tahun 1950); 
 

2. Undang-Undang Nomor  41 Tahun 1999 tentang Kehutanan; 
 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 
Budidaya Tanaman; 
 

4. Undang–Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 125) 
Tambahan  Lembaran Negara RI No. 4437, sebagaimana telah 
dirubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Perubahan atas Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 
(Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 38 Tambahan 
Lembaran Negara RI Nomor 4493); 
 

5. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan; 
 

6. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 
 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standard 
Akuntansi Pemerintah; 
 

8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang 
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan pelaporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 
 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 13 Tahun 
2010 Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas 
Daerah Kabupaten Purbalingga 
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10. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor. 6 Tahun 
2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah  
Daerah ( RPJMD ) Kabupaten Purbalingga Tahun 2010 – 2015; 
 

11. Rancangan  Strategis Kementrian Pertanian Tahun 2010 – 
2014; 

 
           1.4. Hubungan Renstra dengan hubungan Perencanaan   

Lainya 
                            Sesuai dengan Undang – Undang Nomor. 25 Tahun 

2005 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 

oleh karena itu Renstra Dintanbunhut Kabputan Purbalingga  

Tahun 2011-2015 di susun dengabn memperhatikan dokumen 

perencanaan tingkat Nasional, provinsi dan  RPJMD 

KabupatenPurbalingga. 

                            Sebagai Dokumen Perencanaan pembangunan 

Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan di Kabupaten 

Purbalingga Tahun 2011- 2015 harus menjadi acuan dan 

pedoman bagi Pemerintah dan Masyrakat dalam membangun 

Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan di Wilayah Kabupaten 

Purbalingga. 
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          1.5. Sistematika  

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
I. PENDAHULUAN 
   1.1. Latar Belakang 
   1.2. Maksud dan Tujuan Penyusunan 
   1.3. Landasan Hukum 
   1.4. Hubungan Renstra dengan hubungan Perencanaan Lainya 
   1.5. Sistematika Penulisan 
 
II.KONDISI UMUM DINAS PERTANIAN PERKEBUNAN DAN KEHUTANAN 

KABUPTEN PURBALINGGA 
    
     2.2.1. Tupoksi Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 
     2.2.2. Potensi Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 
     2.2.3. Permasalahan 
     2.2.4. Tantangan Pembangunan Pertanian, Perkebunan danKehutanan. 
 
III. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS DAN PRIORITASA 

PEMBANGUNAN DAERAH 
 
IV. VISI. MISI, TUJUAN DAN TARGET UTAMA DINAS PERTANIAN   

PERKEBUNAN DAN KEHUTANAN KABUPATEN PURBALINGGA 
         4.1. Visi 
         4.2. Misi 
         4.3. Tujuan 
 
V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 
     5.1. Arah Kebijakan Pemerintah Kabupaten Purbalingga di Bidang   

Pertanian,Perkebunan dan Kehutanan 
     5.2. Program dan Kegiatan  
 
VI. PENUTUP 
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II. KONDISI UMUM DINAS PERTANIAN PERKEBUNAN DAN 

KEHUTANAN KABUPTEN PURBALINGGA 

    

     2.2.1. Struktur Organisasi dan Tupoks Dinas Pertanian 

Perkebunan dan Kehutanan 

 
    2.2.1.1 Struktur Organisasi, 

Berdasarkan Peraturan Daerah  Nomor 13 Tahun 2010 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten 

Purbalingga. Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 

Kabupaten Purbalingga dipimpin oleh seorang Kepala Dinas, 

selanjutnya Kepala Dinas membawahi 1 (satu) Sekretaris, 3 (tiga) 

Kepala Bidang, 3 (tiga) Kepala Sub Bagian, dan 6 (enam) Kepala 

Seksi serta 5 (lima) Kepala UPTD.  

Adapun perincian Sekretariat,  Bidang,  Sub Bagian, Seksi, dan    

UPTD adalah sebagai berikut :  

− Sekretariat dengan 3 Sub Bagian yaitu Sub Bagian Umum dan 

Sub Bagian Program-Pelaporan, dan Subag Keuangan 

− Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura dengan 2 Seksi 

yaitu Seksi Usaha Tani Pengelolaan Hasil dan Seksi Produksi; 

− Bidang Perkebunan dengan 2 Seksi yaitu Seksi Usaha Tani 

Pengelolaan Hasil dan Seksi Produksi; 

− Bidang Kehutanan dengan 2 Seksi yaitu Seksi  Pengembangan 

Aneka Usaha Kehutanan (PAUK) dan Seksi Rehabilitasi Lahan dan 

Perlindungan Hutan;  

− 5 UPTD yaitu UPTD Perbenihan (Mewek), UPTD Wilayah 1 

(Kemangkon) yang mengkoordinasi 5 wilayah pertanian 

Kecamatan (Purbalingga, Kemangkon, Padamara, Kutasari, 

Kalimanah), UPTD Wilayah 2 (Bobotsari) yang mengkoordinasi 

5 wilayah pertanian Kecamatan (Bobotsari, Karangreja, 
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Karangjambu, Mrebet, Bojongsari), UPTD Wilayah 3 

(Karangmoncol) yang mengkoordinasi 4 wilayah pertanian 

Kecamatan (Karangmoncol, Kertanegara, Karanganyar, Rembang), 

dan UPTD Wilayah 4 (Bukateja) yang mengkoordinasi 4 wilayah 

pertanian Kecamatan (Bukateja, Pengadegan, Kaligondang, 

Kejobong). 

 

2.2.1.2 Tugas Pokok dan Fungsi; 

Tugas pokok Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 

adalah melaksanakan  kewenangan otonomi daerah dalam rangka 

pelaksanaan tugas desentralisasi di bidang Pertanian, Perkebunan 

dan Kehutanan berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati. 

Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut Dinas Pertanian 

Perkebunan dan Kehutanan mempunyai fungsi :  

1. Perumusan kebijaksanaan teknis bidang tanaman pangan dan 

hortulkultura, perkebunan dan kehutanan; 

2. Perumusan rencana pengembangan dan penetapan program 

kerja di bidang tanaman pangan dan  hortikultura, 

perkebunan dan kehutanan;  

3. Pelaksanaan program kerja dibidang tanaman pangan dan 

hortikultura, perkebunan dan kehutanan; 

4. Pemberian perizinan atau rekomendasi perizinan di bidang 

tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan dan 

kehutanan; 

5. Pelaksanaan pelayanan umum di bidang tanaman pangan dan 

hortikultura, perkebunan dan kehutanan; 

6. Pembinaan pelaksanaan tugas di bidang tanaman pangan dan 

hortikultura, perkebunan dan kehutanan; 

7. Pengawasan dan pengendalian teknis di bidang tanaman 

pangan dan hortikultura, perkebunan dan kehutanan; 



9 

8. Pelaksanaan pengkajian, penerapan teknologi anjuran 

ditingkat usaha tani di bidang tanaman pangan dan 

hortikultura, perkebunan dan kehutanan; 

9. Pembinaan dan pengembangan agribisnis; 

10. Pelaksanaan program, pelaporan, urusan kepegawaian, 

keuangan, perlengkapan, surat-surat, rumah tangga dan 

ketatausahaan lainnya; 

11. Pembinaan terhadap UPTD dalam lingkup tugasnya; 

12. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati. 

 

Koordinasi dilakukan baik secara horizontal maupun 

vertikal. Secara horizontal adalah dengan instansi terkait, 

sedangkan secara vertikal dengan dinas-dinas Propinsi maupun 

Pusat. Hal ini penting dilakukan mengingat dinas memiliki banyak 

keterbatasan  baik dalam hal pendanaan, teknologi, informasi, 

sumber daya manusia dan lainnya. 

Keterbatasan pendanaan, peralatan, sumberdaya manusia, 

teknologi dan lainnya akan sangat berpengaruh terhadap Dinas 

Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Purbalingga 

dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. Untuk itu langkah 

proaktif dalam mengakses faktor-faktor ini mutlak penting 

dilakukan, guna kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Purbalingga 

2.2.1.3 Kepegawaian; 

Pegawai Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 

Purbalingga, 91 Orang, Status Kepegawaian, 71 Orang PNS dan 20 

Orang Pegawai Tidak Tetap (PTT), serta di Dukung PNS Provinsi 

Jawa Tengah yang bertugas di Kabupaten Purbalingga selaku 

Petugas Pengamat Hama (PHP) 14 Orang, adapun perinciannya 

sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 
Jumlah PNS Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 

Kabupaten Purbalingga Tahun 2011 
 

NO
. NAMA / NIP TTL JABATAN PANGKAT/GOL PENDIDIKAN DIKLAT  

1 2 3 4 5 6 7 
1  Ir. LILY PURWATI   PURBALINGGA   KEPALA DINAS   Pembina Utama 

Muda 
 PERTANIAN 
AGRONOMI  

DIKLAT 
PIM II 

 19590614 198603 2 005   14-06-1959    IV/C  SARJANA (S1)  14-10-
2004 

2  IRMA SUASTIKA 
YUANTI,SH  

 MALANG   SEKRETARIS 
DINAS   

Pembina TK I  SARJANA HUKUM  SPAMA 

 19610111 198803 2 006   11-01-1961    IV/B  SARJANA (S1)  4-01-
2001 

3  Ir. EDI SULISTIYANTO, 
MP  

 SEMARANG   KEPALA UPTD 
WILAYAH II 
BOBOTSARI  

Pembina  PERTANIAN 
UMUM  

SEPADA/
ADUM 

 19621028 199203 1 002   28-10-1962    IV/A  PASCA SARJANA 
(S2)  

21-07-
1999 

4  Ir. SUKRAM, MP   CILACAP   KABID 
TANAMAN 
PANGAN DAN 
HORTIKULTURA  

Pembina  -  SEPADA/
ADUM 

 19630606 199303 1 010   06-06-1963  IV/A  PASCA SARJANA 
(S2)  

27-04-
1999 

5  Ir. KARWAN, MP   BANYUMAS   KASI SEKSI 
PERLINDUNGAN 
TANAMAN  

Pembina  PERTANIAN  DIKLAT 
PIM IV 

 19620623 199403 1 003   23-06-1962  IV/A  PASCA SARJANA 
(S2)  

12-01-
2007 

6  Ir. JOKO SAGASTONO   BANYUMAS   KASIUSAHA 
TANI DAN 
PENGOLAHAN 
HASIL 
PERKEBUNAN  

Penata TK I  PERTANIAN 
SOSIAL EKONOMI  

SEPADA/
ADUM 

 19601028 198903 1 007   28-10-1960  III/D  SARJANA (S1)  14-10-
1993 

7  Ir. ADI WALUYO   PURBALINGGA   STAF SUB BAG 
PROGRAM DAN 
PELAPORAN  

Penata TK I  TEKNOLOGI 
PENGOLAHAN 
TANAH  

SEPADA/
ADUM 

 19661127 199403 1 005   27-11-1966  III/D  SARJANA (S1)  29-08-
1998 

8  SRI PURWANTI, SE   WONOGIRI   KEPALA SUB 
BAGIAN 
KEUANGAN  

Penata TK I  EKONOMI 
AKUTANSI  

DIKLAT 
PIM IV 

 19680718 199303 2 007   18-07-1968  III/D  SARJANA (S1)  15-10-
2004 

9  SITI ELISTIJANTI,, S.Sos   PURBALINGGA   KEPALA SUB 
BAGIAN UMUM  

Penata TK I  FISIPOL 
ADMINISTRASI 
NEGARA  

SEPADA/
ADUM 

 19600419 198603 2 005   19-04-1960  III/D  SARJANA (S1)  12-05-
1996 

10  PUDJONO, SP   PURBALINGGA   KASI 
PENGEMBANGAN 
ANEKA USAHA 
KEHUTANAN  

Penata TK I  PERTANIAN 
UMUM  

DIKLAT 
PIM IV 

 19580728 198103 1 007   28-07-1958  III/D  SARJANA (S1)  24-12-
2005 

11  TRI YUWONO, S.PKP   PURBALINGGA   KEPALA UPTD 
WILAYAH  I 
KEMANGKON  

Penata TK I  PERTANIAN  - 

 19590123 198003 1 004   23-01-1959  III/D  SARJANA ( S 1 )    

12  SUYANTO, SP   PURBALINGGA   KEPALA BIDANG 
PERKEBUNAN  

Penata TK I  PERTANIAN 
AGRONOMI  

DIKLAT 
PIM IV 

 19590613 198103 1 010   13-06-1959  III/D  SARJANA (S1)  24-12-
2005 

13  NOOR LAELI 
YUNIASTUTI, SP  

 PURBALINGGA   KASI USAHA 
TANI DAN 

Penata TK I  PERTANIAN 
AGRONOMI  

SEPADA/
ADUM 
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 19710619 199703 2 003   19-06-1971  PENGELOLAAN 
HASIL TANAMAN 
PANGAN  

III/D  SARJANA (S1)  11-02-
2000 

14  ARIF BUDI PURWANTO, 
S.Hut  

 SEMARANG   STAF BIDANG 
KEHUTANAN  

Penata TK I  KEHUTANAN 
MANAGEMENT 
KEHUTANAN  

- 

 19720104 199803 1 010   01-04-1972  III/D  SARJANA (S1)    

15  SUNAR, SP   
BANJARNEGARA  

 KEPALA UPTD 
WIL IV 
BUKATEJA  

Penata TK I  PERTANIAN 
UMUM  

- 

 19590511 198303 1 014   05-11-1959  III/D  SARJANA (S1)    

16  SLAMET SISWOYO, AMD   KLATEN   KEPALA UPTD 
WIL III 
KARANGMONCOL  

Penata  -  - 

 19590304197902 1 001   03-04-1959  III/C  DIPLOMA III    

17  MAHIDIN, STP   PURBALINGGA   KASUBAG TATA 
USAHA UPTD 
WIL. IV 
BUKATEJA  

Penata TK I  -  - 

 19581115198003 1 008   15-11-1958  III/D  DIPLOMA III    

18  SUNARSO, S.TP   KLATEN   KASI PRODUKSI 
BIDANG 
PERKEBUNAN  

Penata  TEHNOLOGI 
HASIL PERTANIAN  

- 

 19581010 198803 1 011   10-10-1958  III/C  SARJANA (S1)    

19  WIDODO, SH   SLEMAN   KASUBAG 
PROGRAM DAN 
PELAPORAN  

Penata TK I  HUKUM UMUM  SEPADA/
ADUM 

 19600214 198303 1 011   14-02-1960  III/D  SARJANA (S1)  30-09-
1999 

20  SUKARYO,SP   PURBALINGGA   KEPALA UPTD 
PERBENIHAN 
MEWEK  

Penata TK I  STRATA 1 (S1)  - 

 19600310 198303 1 012   03-10-1960  III/D     

21  HADIRUN   PURBALINGGA   KASUBAG TATA 
USAHA UPTD  
PERBENIHAN   

Penata  S T M MESIN  - 

 19570708 198103 1 009   07-08-1957  III/C  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

22  PILIH YUNI HARTONO, 
S.Hut  

 PURBALINGGA   KASI RLPH 
BIDANG 
KEHUTANAN  

Penata  SARJANA 
KEHUTANAN ( S 1 
)  

- 

 19710611 199302 1 001   11-06-1971  III/C     

23  SRI LESTARI   PURBALINGGA   STAF SUB 
BAGIAN 
KEUANGAN  

Penata Muda TK 
I 

 S M E A 
KESEKRETARIATA
N  

- 

 19571124 198209 2 001   24-11-1957  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

24   CHAMIDUN   PURBALINGGA   STAF PRODUKSI 
BIDANG 
PERKEBUNAN  

Penata Muda TK 
I 

 S M E A 
KESEKRETARIATA
N  

- 

  19560715 198410 1 002   24-11-1957  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

25  JAKA PURNAMA   KLATEN   STAF BIDANG 
PERKEBUNAN  

Penata Muda TK 
I 

 LAIN-LAIN  - 

 19580717 198607 1 003   27-07-1958  III/B  DIPLOMA I    

26  SRI HANDAYANI   PURBALINGGA   STAF SUB 
BAGIAN UMUM  

Penata Muda TK 
I 

 S T M 
PERTANIAN/SPMA
/SFMA  

- 

 19650325 198610 2 003   25-03-1965  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

27  BUDIANTO   
BANJARNEGARA  

 STAF BIDANG 
KEHUTANAN  

Penata Muda TK 
I 

 S T M 
PERTANIAN/SPMA
/SFMA  

- 

 19610818 198903 1 010   18-08-1961  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

28  PRAYOGI, SH   PURBALINGGA   KASUBAG TU 
UPTD WILAYAH I 
KEMANGKON  

Penata Muda TK 
I 

 S T M BANGUNAN 
AIR/JALAN  

- 

 19580607 199002 1 001   08-07-1958  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  
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29  SARTONO   PURBALINGGA   STAF BIDANG 
KEHUTANAN  

Penata Muda TK 
I 

 S T M 
PERTANIAN/SPMA
/SFMA  

- 

 19620822 199002 1 001   22-08-1962  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

30  SUBANDI   PURBALINGGA   STAF SUB 
BAGIAN  UMUM   

Penata Muda TK 
I 

 S T M BANGUNAN 
GEDUNG  

- 

 19620906 198903 1 007   09-06-1962  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

31  CHODIR,SP   PURBALINGGA   KASUBAG TU 
UPTD WILAYAH 
III 
KARANGMONCOL  

Penata Muda TK 
I 

 AGRIBINIS 
HORTIKULTURA  

- 

 19630422 198903 1 013   22-04-1963  III/B  STRATA 1 (S1)    

32  SUTRISNO, Amd   BANYUMAS   STAF SUB 
BAGIAN  UMUM  

Penata Muda TK 
I 

 SKMA  - 

 19650104 199003 1 006   04-01-1965  III/B  D III PERTANIAN    

33  AGUS MULYADI, SH   BANDUNG   STAF BIDANG 
PERKEBUNAN  

Penata Muda TK 
I 

 HUKUM  - 

 19610816 200604 1 009   16-08-1961  III/B  STRATA 1 (S1)    

34  NURUDIN RUMEKSO, SP   PURBALINGGA   STAF BIDANG 
TPH  

Penata Muda TK 
I 

 BUDIDAYA 
PERTANIAN  

- 

 19710921 200604 1 008   21-09-1971  III/B  STRATA 1 (S1)    

35  HERI SUWITO, S.Hut   PURBALINGGA   STAF BIDANG 
KEHUTANAN  

Penata Muda TK 
I 

 BUDIDAYA 
KEHUTANAN  

- 

 19720925 200604 1 007   25-09-1972  III/B  STRATA 1 (S1)    

36  SUTARWAN   PURBALINGGA   STAF BIDANG 
TANAMAN 
PANGAN DAN 
HORTIKULTURA  

Penata Muda TK 
I 

 -  - 

 19560412 199102 1 001   04-12-1956  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

37  SUROTO   PURBALINGGA   KASUBAG TU 
UPTD WILAYAH 
II BOBOTSARI  

Penata Muda TK 
I 

 S T M 
PERTANIAN/SPMA
/SFMA  

- 

 19611129 198903 1 010   19-06-1960  III/B  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

38  SUWARNO   PURBALINGGA   STAF BIDANG 
PERKEBUNAN  

Penata Muda  S T M 
PERTANIAN/SPMA
/SFMA  

- 

 19600907 199203 1 004   09-07-1960  III/A  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

39  EKO SUGINO   PURBALINGGA   STAF UPTD WIL 
I KEMANGKON  

Penata Muda  S T M LAIN-LAIN  - 

 19670313 199202 1 001   13-03-1967  III/A  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

40  SARNO   BANYUMAS   STAF BIDANG 
TANAMAN 
PANGAN DAN 
HORTIKULTURA  

Penata Muda  -  - 

 19661231 199401 1 005   31-12-1966  III/A  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

41  WARSITI   PURBALINGGA   STAF BIDANG 
KEHUTANAN  

Penata Muda  S T M 
PERTANIAN/SPMA
/SFMA  

- 

 19670827 199403 2 005   27-08-1967  III/A  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

42  WUWUN KUSWOYO, SH   PURBALINGGA   STAF SUB 
BAGIAN  
PROGRAM DAN 
PELAPORAN  

Penata Muda  SARJANA HUKUM  - 

 19651020 199403 1 007   20-10-1965  III/A  STRATA 1 (S1)    

43  CHINTYA IMANIAR A, 
A.Md  

 KUPANG   STAF BIDANG 
TANAMAN 
PANGAN DAN 
HORTIKULTURA  

Penata Muda  PERTANIAN  - 

 19810407 200501 2 020   07-04-1981  III/A  STRATA 1 (S1)    
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44  ARTIKA RACHMAN, SE    SEMARANG   STAF SUB BAG 
KEUANGAN   

Penata Muda  SAARJANA 
EKONOMI  

- 

 19750421 201001 1 007   21-4-1975  III/A  STRATA 1 (S1)    

45  BASUKI RAHMAT, SP    PURBALINGGA   STAF UPTD 
WILAYAH II 
BOBOTSARI  

Penata Muda  PERTANIAN 
SOSIAL EKONOMI  

- 

 19811003 200903 1 004   03-10-1981  III/A  STRATA 1 (S1)    

46  ARIFAH HASNAH, S.TP    BANYUMAS   STAF BIDANG 
KEHUTANAN  

Penata Muda  TEKNOLOGI 
HASIL PERTANIAN  

- 

 19831101 200903 2 007   01-11-1983  III/A  STRATA 1 (S1)    

47  ALIMI, S.TP    BANYUMAS   STAF BIDANG 
TANAMAN 
PANGAN DAN 
HORTIKULTURA  

Penata Muda  TEKNOLOGI 
HASIL PERTANIAN  

- 

 19850704 200903 1 003   04-07-1985  III/A  STRATA 1 (S1)    

48  SUDARSO   BANYUMAS   STAF UPTD 
PEMBENIHAN 
MEWEK  

Pengatur TK I  S T M 
PERTANIAN/SPMA
/SFMA  

- 

 19620405 198811 1 001   04-05-1962  II/D  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

49  SLAMET HERYANTO, SP   PURBALINGGA   STAF BIDANG 
KEHUTANAN  

Penata Muda  PERTANIAN  - 

 19690903 200604 1 005   03-09-1969  III/A  S 1    

50  SAENAH, SP   PURBALINGGA   SATAF SUB 
BAGIAN 
KEHUTANAN  

Penata Muda  PERTANIAN  - 

 19730807 200604 2 018   07-08-1973  III/A  STRATA 1 (S1)    

51  SUPROBO   BANYUMAS   STAF BIDANG 
TANAMAN 
PANGAN DAN 
HORTIKULTURA  

Pengatur   SEKOLAH TEHNIK 
BANGUNAN  

- 

 19560212 198103 1 018   02-12-1956  II/C  SMP    

52  WASIS PRATJOJO 
MANDIRI,SPt  

 PURBALINGGA   STAF BIDANG 
PERKEBUNAN  

Penata Muda  PETERNAKAN  - 

 19660120 200701 013   20-01-1966  III/A  STRATA 1 (S1)    

53  ADMAN   AMBON   STAF UPTD 
WILAYAH III 
KARANGMONCOL  

Pengatur   -  - 

 19660303 199903 1 003   03-03-1966  II/C  SEKOLAH 
MENENGAH ATAS  

  

54  AHMAD FAJAR 
NUGROHO,Amd  

 PURBALINGGA   STAF SUB 
BAGIAN  
PROGRAM DAN 
PELAPORAN  

Pengatur   PERTANIAN  - 

 19810201 200003 1 001   01-02-1980  II/C  D III    

55  EDI WANTORO, Amd 
(CPNS)  

 BANYUMAS   STAF BIDANG 
PERKEBUNAN  

Pengatur   PERTANIAN  - 

 19791110 200903 1 005   10-11-1979  II/C  D III    

56  UMU NAZIYAH, A.Md ( 
CPNS )  

 PURBALINGGA   STAF BIDANG 
PERKEBUNAN  

Pengatur   PERTANIAN   - 

 19790124 201001 2 013   24-01-1979  II/C  D III    

57  FAJAR DESIYANTO, 
A.Md( CPNS )  

 BANYUMAS   STAF UPTD 
PERBENIHAN 
MEWEK  

Pengatur   PERTANIAN  - 

 19851229 201001 1 011   29-12-1985  II/C  D III    

58  SITI MAELINA N, A.Md ( 
CPNS )  

 BANYUMAS   STAF BIDANG 
TANAMAN 
PANGAN DAN 
HORTIKULTURA  

Pengatur   D III  - 

 19870513 201001 2 014   13-5-1987  II/C     

59  SUMIRAH   BANYUMAS   STAF SUB BAG 
UMUM  

Pengatur   -  - 

 19620908 199103 2 003   09-08-1962  II/C  SMP    

60  APRIANA YUDIAWATI, 
A.Md  

 KEBUMEN   STAF SUB BAG 
UMUM  

Pengatur   EKONOMI 
AKUTANSI  

  

 19780413 201001 2 003   13-04-1978  II/C  D III    
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61  MULYONO   PURBALINGGA   STAF SUB BAG 
UMUM  

Pengatur Muda 
TK I 

 -  - 

 19630929 199203 1 005   29-09-1963  II/B  SMA    

62  SADIMIN   KLATEN   STAF UPTD 
WILAYAH IV. 
BUKATEJA  

Pengatur Muda 
TK I 

 SPBMA  - 

 19611004 200604 1 002   04-10-1961  II/B     

63  CHOLIL   
BANJARNEGARA  

 STAF SUB BAG 
UMUM  

Pengatur Muda  -  - 

 19571128 198507 1 002   28-11-1957  II/A  SEKOLAH DASAR    

64  KARSONO   SEMARANG   STAF UPTD 
PERBENIHAN 
MEWEK  

Pengatur Muda 
TK I 

 -  - 

 19571204 198903 1 007   16-3-1967  II/B  SMA    

65  SUNARTO, A.Md   PURBALINGGA   STAF SUB BAG 
UMUM  

Pengatur Muda 
TK I 

 PERTANIAN  - 

 19670316 200701 1 018   06-05-1965  II/B  D III    

66  NATALLINA WIDYAWATI    PURBALINGGA   STAF BIDANG 
TANAMAN 
PANGAN DAN 
HORTIKULTURA  

Pengatur Muda  SLTA  - 

 19831225 200801 2 009   25-12-1983  II/A     

67  ROSIANA (CPNS)   PURBALINGGA   STAF SUB BAG 
UMUM  

Pengatur Muda  SLTA  - 

 19850828 200901 2 010   28-08-1985  II/A     

68  ARIF YUHASTANTO   PURBALINGGA   STAF SUB BAG 
UMUM  

Juru TK I  SMP  - 

 19790401 200701 1 005   02-11-1969  I/D  -    

69  SABAR   PURBALINGGA   PETUGAS 
KEBERSIHAN 
DAN KEAMANAN 
KANTOR  

Juru Muda TK I  SD  - 

  19721123 200604 1 006   23-11-1972  I/B     

70  SUHADI HARYONO   PURBALINGGA   PETUGAS 
KEAMANAN  

Juru Muda TK I  SD  - 

 19670825 200701 1 028   25-08-1967  I/B     

71  KUSNANDAR IMANUEL   PURBALINGGA   STAF SUB BAG 
UMUM  

Penata Muda TK 
I 

 SMA  - 

 19561212 198303 1 010  12/12/1956 III/B     

 

 

Tabel 2.2 
Jumlah PTT Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 

Kabupaten Purbalingga Tahun 2011 
 
 

NO. NAMA / NIP TTL JABATAN PENDIDIKAN 

1 2 3 4 6 

1 
 SARJONO   PURBALINGGA   PENGEMUDI   SD  

 814059118   15-01-1959      

2 
 INGGIT GALUH CANDRA N.   PURBALINGGA   STAF SEKRETARIAT   S1  

 81408127   20-05-1971      

3 
 Rr.TRI HANDAYANI, S.P   PURWOKERTO   STAF ADMINISTRASI   S2  

 81408253   02-07-1979      

4  WIDIYASTININGSIH, S.P   SURAKARTA   STAF ADMINISTRASI   S1  
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 81408254   05-06-1976      

5 
 Ir.NANANG POEDJI KOESOEMA   PURBALINGGA   STAF ADMINISTRASI   S1  

 81408259   04-03-1968      

6 
 PRISTIADI, S.P   PURBALINGGA   STAF ADMINISTRASI   S2  

 81408260   06-11-1972      

7 
 WIDODO WAHYU NEGARA, S.P   PURBALINGGA   STAF ADMINISTRASI   S1  

 81408261   26-08-1973      

8 
 PURNAMA   PURBALINGGA   PETUGAS TEKNIS UPTD 

PERBENIHAN  
 SLTA  

 81408125   02-08-1966      

9 
 HERI YULIANTO   PURBALINGGA   SPOT WORKER DEMPLOT AGRO 

KUTASARI  
 SMK  

 81408126   31-07-1984      

10 
 ANDHI BUNJAMIN   PURBALINGGA   STAF ADMINISTRASI   SMA  

 81408263   14-06-1970      

11 
 BAMBANG PUJIANTORO   PURBALINGGA   TENAGA KEAMANAN   SMA  

 81408264   15-06-1967      

12 
 TUKHEM   PURBALINGGA   PENJAGA KEBUN INDUK KOPI   SMP  

 81408117   13-04-1984      

13 
 SUTOPO   PURBALINGGA   STAF TEKNIS UPTD 

PERBENIHAN  
 SLTP  

 81408118   06-10-1973      

14 
 ANDIANTO   PURBALINGGA   PENJAGA KEBUN UPTD 

KEMANGKON  
 SLTP  

 81408119   22-02-1982      

15 
 SUMARWOTO   PURBALINGGA   PENJAGA KEBUN UPTD 

BOBOTSARI  
 SLTP  

 81408120   07-12-1963      

16 
 JOKO MOHAMAD   BOYOLALI   PENJAGA BBI KARANGKEMIRI   SD  

 81408115   15-05-1983      

17 
 BAROKAH   PURBALINGGA   PENJAGA KEBUN UPTD 

KARANGMONCOL  
 MI  

 81408121   30-07-1980      

18 
 WIDIYANTO   PURBALINGGA   PENJAGA KEBUN UPTD 

BUKATEJA  
 MI  

 81408122   09-02-1989      

19 
 SUTARWO   PURBALINGGA   PENJAGA BBI KARANGKEMIRI   SD  

 81408123   30-11-1963      

20 
 DASLAM   PURBALINGGA   PENJAGA KEBUN UPTD 

PERBENIHAN  
 SD  

 81408124  -     
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Tabel 2.3 
Jumlah PNS, CPNS dan PTT Dinas Pertanian Perkebunan dan 

Kehutanan Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tahun 2011 

 

No Pendidikan 
 Status Kepegawaian  

Jumlah % 
 PNS  CPNS PTT PNS 

Dpb 
1 SD 3 - 6  9  9,89 
2 SMP 3 - 3  6  6,59 
3 SMA 21  5  26 28,57 
4 D3 10  -  10 10,98 
5 S1 31  6  37 40,65 
6 S2 3 - -  3   3,29 
 Jumlah 71  20  91 100,00 

 
Tabel 1.4 

Pegawai  Dinas Pertanian Pe2kebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Tingkat Golongan 

Tahun 2011 
 

No Golongan 
Status 
Kepegawaian  Jumlah % 

 
PNS CPNS PNS  

1 Gol I 3 - 3   4,22 
2 Gol II 17 - 17 23,94 
3 Gol III 46 - 46 64,78 
4 Gol IV 5 - 5   7,04 
 Jumlah 71 - 71 100,00 

 
Tabel 2.5 

Data Pegawai Negeri Sipil Dinas Pertanian Perkebunan dan 
Kehutanan Kabupaten Purbalingga Yang telah Mengikuti Pendidikan 

Struktural Tahun 2011 
 

No Tingkat Diklatpim Jumlah 

1 I - 
2 II 1 
3 III 4 
4 IV 5 
 Jumlah 10 

 



17 

Tabel 2.6 
 

Data Pegawai Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Esselon Tahun 2011 

 

No Tingkat Esselon Jumlah 

1 II a - 
2 II b 1 
3 III a 1 
4 III b 3 
5 IV a 14 
6 IV b 5 

 Jumlah 24 
 

 

Tabel 2.7 
Data Sarana dan Prasarana Milik Dinas Pertanian Perkebunan dan 

Kehutanan  Kabupaten Purbalingga Berdasarkan Jenis, Jumlah dan Kondisi 
Tahun 2011 

 

No Jenis Barang/Nama 
Barang  

Jumlah 
Barang 

Keadaan Barang 
 

B KB RB 
1 Gedung  12 8 4 - 
2 Kendaraan Roda 4  6 4 2 - 
3 Kendaraan Roda 2 50 22 24 4 
4 Komputer 22 10 6 6 
5 Laptop 4 3 - 1 
6 Printer 21 10 8 3 
7 Handycam  1 - - - 
8 Camera Digital  3 3 - - 
9 Kursi Lipat 150 130 20 - 
10 Kursi Tamu/Meja Tamu 7 7 - - 
11 Kursi Kayu 64 30 22 12 
12 Kursi Putar 25 12 8 5 
13 Meja Tulis 6 6 - - 
14 Meja Komputer 15 - 15 - 
15 Meja Telephone  1 1 - - 
16 Meja Tambahan  - - - - 
17 Meja Rapat Pim. - - - - 
19 Meja Rapat 42 42 - - 
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20 Filing Kabinet 39 21 11 7 
21 Rak Buku 3 3 - - 
22 Telephone 1 1 - - 
23 Telephone Lokal 14 14 - - 
24 Lemari 62 26 20 16 
25 Rak Besi  - - - - 
26 Kursi Rapat 189 189 - - 
27 Lemari Es 3 3 - - 
28 VCD 7 7 - - 
29 TV 14 9 5 - 
30 Mesin Pompa Air 4 4 - - 
31 Mesin Potong Rumput 1 1 - - 
32 Peti Uang  3 3 - - 
33 Vacum Cleaner - - - - 
34 White Board Electric - - - - 
35 Mesin Tik Manual  17 - 17 - 
36 White Board  7 7 - - 
37 OHP 9 - 9 - 
38 Wireless 8 - 8 - 
39 Mesin Tik Electric - - - - 
40 Plotter - - - - 
41 Radio 5 - 5 - 
42 Podium - - - - 
43 Stabilizer - - - - 
44 AC 4 4 - - 
45 Lemari Data 10 7 3 - 
46 Jam Dinding  - - - - 
47 Rak Arsip 5 5 - - 
48 Screen  - - - - 
49 Peta  2 2 - - 
50 Kipas Angin  1 1 - - 
51 Foto Presiden/ Wakil  1 1 - - 
52 Lambang Garuda 1 1 - - 
53 Dispenser 1 1 - - 
54 UPS - - - - 
55 Scanner - - - - 
56 Projector 1 1 - - 
57 Faximile 1 1 - - 
58 Sound System - - - - 
59 Voice Recorder  - - - - 
60 Finger Print - - - - 
61 Fasilits Internet 1 - - - 
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     2.2.2.  Potensi Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan; 
 
    2.2.2. 1. Potensi Wilayah; 

                   Kabupaten Purbalingga mempunyai luas wilayah 77.764,122 

Ha secara administratif terdiri dari 18 Kecamatan, 224 Desa dan 15 

Kelurahan. Jumlah penduduk sesuai buku statistik tahun 2010, 

sebanyak 896. 272 jiwa, dimana yang termasuk angkatan kerja 

sebannyak 404.477 orang dan 146.050 orang angkatan kerja (40,22%) 

diantaranya bergerak di sektor pertanian (BPS Purbalingga, 2010). 

Penduduk yang bekerja sebanyak 389.681 orang dan sisanya adalah 

pengangguran yang terdiri dari 13.371 orang mencari pekerjaan dan 

1.425 orang sedang mempersiapkan usaha baru (Purbalingga Dalam 

Angka 2010) 

Topografi Kabupaten Purbalingga terdiri atas dataran tinggi, 

dataran rendah, perbukitan dan sebagian merupakan lereng gunung 

Slamet terbagi menjadi dua bagian wilayah yaitu : 

1. Wilayah Utara  

Wilayah ini merupakan dataran tinggi yang berbukit-bukit 

dengan kelerengan mencapai 40% meliputi Kecamatan Kutasari, 

Bojongsari, Mrebet, Bobotsari, Karangreja, Karangjambu, 

Karanganyar, Kertanegara, Karangmoncol dan Rembang. 

2. Wilayah Selatan 

Wilayah Selatan merupakan dataran rendah dengan kemiringan 

antara 0% - 25% yang wilayahnya meliputi Kecamatan : 

Purbalingga, Kalimanah, Padamara, Kemangkon, Bukateja, 

62 GPS 3 3 - - 
63 Altimeter - - - - 
64 Telekompren - - - - 
65 Komputer Tablet - - - - 
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Kejobong, Pengadegan, Kaligondang, sebagian Kutasari, 

Bojongsari dan Mrebet. 

 

Menurut Smith and Ferguson Kabupaten Purbalingga 

termasuk beriklim basah tipe B2. Adapun pembagian wilayah iklim 

terdiri dari : 

1).  Wilayah Utara terletak di kaki gunung Slamet dengan ketinggian 

berkisar antara 400 – 1.124 meter  dari permukaan air laut. 

Temperatur antara 22 - 320C dengan curah hujan mencapai 

3.500 – 4.500 mm setiap tahun, yang meliputi kecamatan : 

Kutasari, sebagian Bojongsari, sebagian Mrebet, Karangraja, 

Karangjambu, Bobotsari, Karanganyar, Kertanegara, dan 

Karangmoncol. 

2). Wilayah Selatan dengan ketinggian tempat berkisar antara 42 – 

116 meter dari permukaan air laut. Temperatur antara 28 – 

320C dengan curah hujan mencapai 2.500 – 3.500 mm setiap 

tahun, yang meliputi Kecamatan : Kejobong, Pengadegan, 

Kaligondang, Kemangkon, Bukateja, Kalimanah dan Padamara.  

 

Sesuai hasil penelitian yang sudah dilakukan di Kabupaten 

Purbalingga terdapat beberapa jenis tanah yaitu: 

1). Tanah Latosol, penyebarannya meliputi kecamatan : Bukateja, 

Kejobong, Pengadegan, Kaligondang, Kutasari, Bojongsari, 

Karangreja dan Karangjambu dengan prosentase mencapai 

13,82% luas wilayah Purbalingga. 

2). Tanah Assosiasi Latosol, penyebarannya meliputi kecamatan : 

Bukateja, Purbalingga, Kalimanah, Padamara, Kutasari, 

Bojongsari dan Mrebet dengan prosentase mencapai 19,50% 

luas wilayah Purbalingga. 



21 

3). Tanah Assosiasi Grumussol, penyebarannya meliputi Kecamatan 

: Bobotsari, Karangreja, Kertanegara, Karangmoncol dan 

Rembang dengan prosentase mencapai 13,31% luas wilayah 

Purbalingga. 

4). Tanah Alluvial, penyebarannya  meliputi Kecamatan : 

Kemangkon, Bukateja, Kejobong, Pengadegan, Kaligondang, 

Kutasari, dan Karangmoncol prosentasenya mencapai 16,42% 

luas wilayah Purbalingga. 

5). Tanah Assosiasi Podsolik, penyebarannya meliputi Kecamatan : 

Bobotsari, Karangreja, Kertanegara, Karangmoncol dan 

Rembang. 

6). Tanah Komplek Latosol, penyebarannya meliputi Kecamatan : 

Kemangkon, Kutasari, Karangreja dan Kertanegara dimana 

luasannya mencapai 7,5% luas wilayah Purbalingga. 

Dilihat dari jenis tanah dan wilayah penyebarannya, potensi 

sumberdaya alam ini sesuai untuk pengembangan komoditas 

pertanian tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan serta 

kehutanan. 

 

         2.2.2.2. Potensi Pertanian Tanaman Pangan dan   

Hortikultura 

 

Tabel 2.8. : Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

No. Komoditas Luas Panen 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Produktivitas 
(Kg/Ha) 

1. Padi Sawah 34.266 178.423 5.207 
2. Padi Gogo 1.209 4.054 3.353 
3. Jagung 8.576 26.894 3.136 
4. Kedele 389 399 1.025 
5. Kacang Tanah 2.479 2.303 929 
6. Kacang Hijau 75 69 925 
7. Ubi Kayu 8.050 233.176 28.966 
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8. Ubi Jalar 135 740 5.480 
 Sayur-sayuran 
9. Bawang Daun 36 359 9.960 
10. Kentang 34 789 23.206 
11. Kobis 39 1.004 25.740 
12. Kacang Panjang 506 1.376 2.720 
13. Cabe 303 529 1.745 
14. Tomat 43 172 4.000 
15. Terong 60 166 2.762 
16. Buncis 41 99 2.414 
17. Ketimun 25 103 4.120 
18. Kangkung 30 75 2.515 
19. Wortel 1 1 1.200 
20. Semangka 2 14 7.000 
  Jumlah 

Pohon (Bt) 
Produksi 
(Ton) 

Produktivitas  
(Kg/Pohon) 

21. Mangga 27.177 676 24,87 
22. Rambutan 31.038 1.108 35,69 
23. Duku 1.635 54 33,02 
24. Apokat 365 14 37,81 
25. Belimbing 3.670 52 14,17 
26. Durian 23.685 4.628 19,540 
27. Pisang 528.767 6.292 11,90 
28. Salak 180.328 3.332 18,72 
29. Jeruk 373.161 16.651 44,62 
30. Nanas 121.140 260 2,15 
31. Pepaya 48.731 515 10,57 

 

              2.2.2.3. Potensi Tanaman Perkebunan 

Tabel 2.9  : Produksi Tanaman Perkebunan 

No. Komoditas Luas Areal 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Produktivitas 
(Kg/Ha) 

1. Kelapa 12.113,10 12.366,22 1.020,72 
2. Kelapa deres 5.300,86 52.879,31 9.975,61 
3. Kopi Robusta 1.231,24 556,55 451,64 
4. Kopi Arabica 45,70 12,15 265,86 
5. Cengkeh 544,51 26,41 48,50 
6. Glagah Arjuna 646,42 906,82 1.477,28 
7. Cassiavera 98,28 376,70 3.833,71 
8. Melati Gambir 433,14 3,269,34 7.548,0 
9. Nilam 718,28 5.038,55 7.015,43 



23 

10. Teh 165,60 101,24 611,35 
11. Pandan 58,27 307,75 5.315,77 
12. Sereh Wangi 70,15 670,22 9.554,10 
13. Pinang 85,12 141,66 1.664,24 
14. Lada 245,48 307,15 1.250,71 
15. Panili 4,60 - - 
16. Tanaman Obat 43,28 381,17 8.807,7 
17. Kapok Randu 4,76 1,0 210,08 

 

     2.2.2. 4. Potensi Tanaman Kehutanan 

Tabel 2.10 : Produksi Tanaman Kehutanan 

No. Komoditas 
Luas Areal (Ha) Produksi 

(m3) 

Produktivita
s 
(m3/Ha) 

Total Panen 

1. Kayu Albasia 3.176 665 113.422  170  
2. Kayu Mahoni 181 30 450  15  
3. Bambu 91 12 6.900  575  
4. Pinus 91 8 120  15  
5. Kayu Lo 136 15 250  16  
6. Pete 181 0 - - 
7. Jengkol 181 0 - - 
8. Rambutan 136 0 - - 
9. Sukun 136 0 - - 
10. Aren 45 0 - - 
11. Jati 45 0 - - 
12. Duku 136 0 - - 
13. Bibit Tanaman 

(KBD) 
1 0 - - 

14. Sutera Alam 54 54 4.500  83 kg/ha 
15. Lebah Madu  2.410 

stup 
2.860  1 kg/stup 

 

     2.2.3. Permasalahan 

                   Persoalan mendasar yang di hadapi bidang  pertanian, 

perkebunan dan kehutanan saat ini dan di masa yang akan datang 

adalah meningkatnya kerusakan lingkungan dan perubahan iklim 

global, terbatasnya ketersediaan infrastruktur, sarana prasarana, 

lahan dan air, sedikitnya status dan kecilnya luas kepemilikan lahan, 
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lemahnya sistem perbenihan dan pembibitan, keterbatasanya akses 

petani terhadap permodalan dan masih tingginya suku bunga usaha 

tani, lemahnya kapasitas dan kelembagaan petani dan  masih 

rawanya ketahanan pangan dan ketahanan energi, belum 

berjalanya diversifikasi pangan dengan baik, rendahnya nila tukar 

petani ( NTP ) dan belum padunya antar sektor dalam menunjang 

pembangunan pertanian. 

 
     2.2.4. Tantangan Pembangunan Pertanian, Perkebunan dan 

Kehutanan. 

                Di samping permsalahan mendasar pembangunan pertanian 

kedepan menghadapi tantangan yang menyangkut produksi dan 

produktivitas, penggunaan pupuk kimiawi dan organik secara ber 

imbang, infrastruktur lahan dan air, perbenihan/perbibitan, 

pembiayaan, pemenuhan kebutuhan pangan, Milenium 

Development Goals  ( MDGs ) kebijakan haega, kelembagaan usaha 

ekonomi produktif, penyuluhan, citra pertanian dan persaingan 

global. 

 

2.2.5. Target Kinerja  Kinerja Pembangunan Pertanian, 

Perkebunan dan Kehutanan. 
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III. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS DAN 

PRIORITASAPEMBANGUNAN DAERAH 

 

  Perumusan strategi pembangunan daerah sangat diperlukan 

untuk dapat mewujudkan penyelenggaraan pembangunan yang 

efektif dan efisien sesuai tujuan perencanaan pembangunan 

daerah. Perumusan strategi pembangunan meliputi proses analisis 

kondisi lingkungan internal dan eksternal yang menjadi penentu 

keberhasilan pembangunan yang terdiri dari kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman. Identifikasi terhadap faktor – faktor 

lingkungan internal dan eksternal didasarkan pada tingkat 

pengaruhnya terhadap kehidupan dan kenerja seluruh komponen 

yang terkait dengan proses pembangunan sehingga akan 

menentukan keberhasilan pembangunan secara keseluruhan. 

 
3.1.  Analisis Lingkungan Eksternal Pencermatan Lingkungan  

Dalam rangka mewujudkan visi sebagaimana tersebut di atas, 

diperlukan langkah pencermatan lingkungan yang dapat dipandang 

sebagai faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

perwujudan keadaan yang diinginkan. Banyak faktor yang 

mempengaruhi baik sebagai pendorong maupun penghambat 

tercapainya keadaan yang diinginkan dimasa yang akan datang. 

Faktor-faktor lingkungan yang dapat dikendalikan langsung oleh 

Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan disebut dengan faktor 

internal. Sedangkan faktor yang diluar kendali disebut faktor 

external. 

 

3.2. Pencermatan Lingkungan Internal 

Lingkungan Internal yang sangat mendukung pencapaian misi atas 

keadaan yang diinginkan dikenal dengan kekuatan (Strength). 
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Sedangkan yang menjadi kendala atau penghambat dikenal sebagai 

kelemahan (Weakness) 

 

3.3  Peluang (Opportunities) 

Pencermatan Lingkungan External 

Lingkungan external Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 

yang dapat mendorong pencapaian visi disebut dengan peluang 

(Opportunities) Sedangkan yang menghambat disebut dengan 

tantangan (treats) 

Peluang 

Faktor external yang merupakan peluang meliputi : 

- Adanya dukungan yang besar dari pemerintah kabupaten 

- Tersedianya  pasar produk Pertanian dan Kehutanan 

- Tersedianya teknologi dan SDA 

- Tersedianya industri pengolah hasil pertanian dan 

kehutanan 

- Adanya produk unggulan daerah 

 

3.4  Tantangan (Threats)          

Tantangan (Threats) adalah faktor – faktor luar organisasi yang 

bersifat negatif, yang dapat mengakibatkan organisasi gagal dalam 

mencapai visi dan misinya. Tantangan (Threats) Pembangunan 

Pertanian : 

1) Memperbaiki produktivitas dan nilai tambah produk 

pertanian di beberapa sentra produksi dengan menciptakan 

sistem pertanian yang ramah lingkungan. 

2) Penggunaan pupuk kimiawi dan organik secara berimbang 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah. 
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3) Memperbaiki dan membangun infrastruktur lahan dan air 

serta perbenihan dan perbibitan. 

4) Membuka akses pembiayaan pertanian dengan suku bunga 

rendah bagi petani /peternak kecil 

5) Pencapaian Millenium Developpment Goals (MDG’s) yang 

mencakup angka kemiskinan, pengangguran, dan rawan 

pangan. 

6) Penciptaan pricing policies yang proporsional yntuk produk – 

produk pertanian khusus. 

7) Persaingan global serta pelemahan pertumbuhan ekonomi 

 akibat krisis global. 

8) Memperbaiki citra petani dan pertanian agar kembali 

diminati generasi penerus. 

9) Memperkokoh kelembagaan usaha ekonomi produktif di 

perdesaan. 

10)  Pemenuhan kebutuhan pangan, disamping pengembangan                 

komoditas unggulan hortikultura dan peternakan, serta   

peningkatan komoditas ekspor perkebunan. 

 

3.5. Analisis Faktor Internal dan external Dinas Pertanian Perkebunan dan 

Kehutanan 

Dalam rangka mewujudkan visi Dinas Pertanian Perkebunan dan 

Kehutanan Kabupaten Purbalingga dimasa yang akan datang perlu 

diketahui lebih jelas tentang kondisi sekarang, dengan cara 

menganalisis faktor lingkungan. Hal ini penting agar dapat diketahui 

dari sisi external sejauh mana kemampuan organisasi 

memanfaatkan peluang serta menghindari ancaman yang mungkin 

timbul dimasa yang akan datang. Sedangkan dari sisi internal dapat 

diketahui situasi dinas dalam memanfaatkan kekuatan dan 
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mengatasi kelemahan atau dengan kata lain, analisis ini digunakan 

untuk mengetahui apakah Dintanbunhut mampu mendayagunakan 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Analisis ini 

dimaksudkan mengevaluasi faktor internal dan external dengan 

cara melakukan perbandingan nilai urgensi, dukungan dan 

keterkaitan antar faktor. Alat yang digunakan pada analisis ini 

adalah matrik evaluasi faktor baik internal maupun external seperti 

pada tabel 9,10, 11 dan 12 berikut : 

 
3.6.  Prioritas Pembangunan 

 
3.6.1. Pembangunan Pertanian Dalam Arti Luas, dengan fokus pada: 

a. Peningkatan ketahanan pangan dan revitalisasi pertanian untuk 

mewujudkan kemandirian pangan, peningkatan daya saing produk 

pertanian, peningkatan pendapatan petani, serta kelestarian 

lingkungan dan sumber daya alam. 

b. Penyediaan benih/ bibit varietas unggul yang teruji. 

c. Pengembangan pertanian organik. 

d. Pengembangan komoditas unggul sesuai potensi agroekologis. 

Optimalisasi pendayagunaan potensi sumhber daya alam lokal bagi 

usaha pertanian. 

f. Peningkatan kapasitas dan kualiatas infrastruktur pertanian. 

3.6.2. Pembangunan Lingkungan Hidup, dengan fokus pada : 

  a. Rehabilitasi lahan kritis dan terlantar serta pengembalian fungsi     

kawasan lindung. 

 b. Pelestarian sumber daya genetik (kekayaan plasma nutfah). 

  c. Peningkatan pencegahan, pengendalian, dan penanggulangan  

pencemaran serta kerusakan lingkungan. 

  d. Optimalisasi pemeliharaan dan pengelolaan mata air, daerah 

tangkapan air, dan daerah aliran sungai 
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IV. VISI. MISI, TUJUAN DAN TARGET UTAMA DINAS PERTANIAN   

PERKEBUNAN DAN KEHUTANAN KABUPATEN PURBALINGGA 

 

         4.1. Visi Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan ,          

Visi merupakan gambaran tentang masa depan (future) yang 

realistis dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Visi 

Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 

Purbalingga mendasarkan pada visi Pemerintah Kabupaten 

Purbalingga : “Purbalingga yang maju, mandiri dan 

berdaya saing menuju masyarakat sejahtera yang 

berkeadilan dan berakhlak mulia” 

 

Adapun visi Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan 

Kabupaten Purbalingga adalah “Pertanian produktif, 

berkelanjutan, yang berbasis sumberdaya lokal dan 

hutan lestari untuk meningkatkan kemandirian pangan, 

nilai tambah, daya saing dan kesejahteraan petani”. 

 
         4.2. Misi Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan , 

                Misi merupakan pernyataan mengenai hal – hal yang 

harus dicapai organisasi bagi pihak – pihak yang berkepentingan 

di masa datang. Pernyataan misi mencerminkan tentang segala 

sesuatu penjelasan perihal bisnis/produk atau pelayanan yang 

ditawarkan, yang sangat diperlukan oleh masyarakat untuk 

pencapaian misi. 

Dari visi Dinas tersebut di atas kemudian dijabarkan ke dalam  

misi Dinas, secara maksimal diupayakan untuk 

mengakomodasikan berbagai permasalahan pokok yakni 
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produktivitas rendah, pola tanam yang kurang baik, budaya 

lokal yang cenderung mengarah ke usaha pertanian menjadi 

usaha yang kurang menjanjikan dan berbagai faktor lain yang 

saling terkait satu sama lain. 

Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 

Purbalingga adalah sebagai berikut : 

1. Mewujudkan sistem pertanian berkelanjutan yang efisien, 

berbasis iptek dan sumberdaya lokal, serta berwawasan 

lingkungan melalui pendekatan sistem agribisnis 

2. Menciptakan keseimbangan ekosistem pertanian yang 

mendukung keberlanjutan peningkatan produksi dan 

produktivitas untuk meningkatkan kemandirian pangan. 

3. Mengamankan plasma-nutfah dan meningkatkan 

pendayagunaannya untuk mendukung diversifikasi dan 

ketahanan pangan. 

4. Menjadikan petani yang kreatif, inovatif, dan mandiri serta 

mampu memanfaatkan iptek dan sumberdaya lokal untuk 

menghasilkan produk pertanian berdaya saing tinggi. 

5. Meningkatkan produk pangan segar dan olahan yang 

aman, sehat, utuh dan halal (ASUH) dikonsumsi. 

6. Meningkatkan produksi dan mutu produk pertanian sebagai 

bahan baku industri. 

7. Mewujudkan usaha pertanian yang terintegrasi secara 

vertikal dan horizontal guna menumbuhkan usaha ekonomi 

produktif dan menciptakan lapangan kerja di pedesaan. 

8. Mengembangkan industri hilir pertanian yang terintegrasi 

dengan sumberdaya lokal untuk memenuhi permintaan 

pasar domestik, regional dan internasional. 
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9. Mendorong terwujudnya sistem kemitraan usaha dan 

perdagangan komoditas pertanian yang sehat, jujur dan 

berkeadilan. 

10. Meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan aparatur 

pemerintah bidang pertanian yang amanah dan 

profesional. 

11. Memantapkan penyelenggaraan perlindungan dan 

konservasi sumberdaya alam.  

12. Memelihara dan meningkatkan fungsi dan daya dukung 

daerah aliran sungai (DAS) sehingga dapat meningkatkan 

optimalisasi fungsi ekologi, ekonomi dan sosial DAS. 

 
 
     4.3. Tujuan Pembangunan Pertanian, Perkebunan dan   

Kehutanan 

1.   Mewujudkan sistem pertanian industrial unggul berkelanjutan 

yang berbasis sumberdaya lokal 

2.   Meningkatkan dan memantapkan swasembada berkelanjutan 

 3.   Menumbuhkembangkan ketahanan pangan dan gizi termasuk    

diversifikasi pangan 

      4.   Meningkatkan nilai tambah, daya saing dan ekspor produk 

pertanian dan kehutanan 

      5.   Menurunya lahan kritis 

  6.   Meningkatkan pendapatan  dan kesejahteraan petani 

    4.4. Target Utama 

1.  Pencapaian Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan. 

(swasembada kedelai dan gula untuk mendukung pusat, dan 

swasembada berkelanjutan – padi dan jagung) 

- Produktivitas  padi.  58,3 Kw/Ha 

- Produktivitas jagung. 55,26 Kw/Ha 
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- Produktivitas kedela. 16,20 Kw/Hai 

2. Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, dan Ekspor. 

- Produktivitas  tebu, 700 Kw/Ha 

- Rendemen. 7 % 

3. Menurunnya lahan kritis , seluas. 2.384 Ha 

4. Peningkatan Kesejahteraan Petani , Nilai Tukar Petani ( NTP ) . 

 103 % 
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V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

     5.1. Arah Kebijakan Pemerintah Kabupaten Purbalingga di 

Bidang   Pertanian,Perkebunan dan Kehutanan 

1. Pengembangan agribisnis dengan fokus pada rebitalilsasi 

kelembaan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 

pengembangan inovasi serta penyerapan teknologi agar mampu 

meningkatkan kuantitas, kualitas dan daya saing produk pertanian 

2. Peningkatan upaya ketercukupan dan penganekaragaman 

konsumsi pangan uyang aman dan terjangkau seluruh lapisan 

masyarakat 

3. Peningkatan kualitas pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan hidup dalam rangka merehabililtasi lahan kritis dan 

terlantar serta mengembalikan fungsi kawasan lindung 

4. Peningkatan pemeliharaan dan pengelolaan sumberdaya air 

melalui optimali pemelilharaan dan pengelolaan mata air, daerah 

tangkapan air dan daerah aliran sungai. 

 
     5.2. Program dan Kegiatan  

5.2.1.  Program 

Untuk mencapai target ditempuh dengan beberapa program yaitu : 

1. Penguatan kelembagaan perangkat daerah 

2. Peningkatan produksi, produktivitas, mutu produk pertanian 

tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. 

3. Penyediaan dan pengembangan sarana prasarana produksi 

pertanian tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. 

4. Perlindungan dan konservasi Sumber Daya Alam 

5. Peningkatan Produksi  dan kualitas produk kehutanan 

6. Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, dan pemasaran produk 

pertanian 
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5.2.2. Kegiatan  

1 Program Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah 

1. Operasional UPTD Wilayah  

2. Rapat-rapat Koordinasi dan KonsultasI 

3. Pemelliharaan Sarana dan Prasarana Perkantoran 

4. Penyediaan bahan dan jasa perkentoran 

5.     Penyusunan Statistik Pertanian dan Kehutanan 

2 Peningkatan Produksi, Produktifitas Mutu  Produk  Pertanian 

Tanaman Pangan , Holtikultura, Perkebunan . 

1. Perlindungan tanaman pangan 

2. Pendapingan WISMP 

3.  Pningkatan Produksi  Tanaman Cengkeh  

4. Operasional UPTD Perbenihan 

5. Intensifikasi Pekarangan 

6. Prima Tani 

7. Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu produk tanaman 

hortikultura berkelanjutan 

8. Peningkatan produksi dan produktivitas padi palawija    

3    Penyediaan dan Pengembangan Sarana Prasarana                     

Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan 

1. Penyediaan Infrastruktur Pertanian 

2. Pendampingan Sarana Prasarana  Pertanian  

3. Prasarana dan Sarana Pertanian ( PSP ) Tanaman Hortikultura 

4 Perlindungan  dan Konservasi Sumber Daya Alam  

1. Pemeliharaan lahan pakejen dan hutan kota 

2. Rehabilitasi Hutan dan Lahan ( RHL ) 

3. Pembangunan Kebun Bibit Rakyat ( KBR )  

4. Penanaman Hasil KBR  
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5 Peningkatan Produksi dan kualitas produk kehutanan   

      1. Penata Usahaan Hasil Hutan  

 

6   Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, dan Pemasaran 

Produk Pertanian. 

1.Pengelolaan dan Pemasaran Hasil Perkebunan ( PPHP ) 

2.Pengelolaan dan Pemasaran Hasil Pertanian ( PPHP ) 

3. Ekstesifikasi Tebu 

 

5.3. Target Pembangunan dan Kebutuhan  Pendanaan 

Pembangunan Pertanian dan Perkebunan. 
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VI. PENUTUP 
 
Dalam rangka memberikan arah dalam pembangunan sector 

Pertanian dan Kehutanan serta Lingkungan Hidup selama 5 ( lima ) 

tahun  kedepan maka perlu di susun  Rencana Strategjik  ( Renstra ) 

yang dapat di gunakan sebagai arahan,  pedoman pelaksanaan 

pembangunan pertanian dan kehutanan di Kabupaten Purbalingga, 

Renstra Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten 

Purbalingga Tahun 2011 – 2015 di susun dengan  4 ( empat ) target 

utama (1). Pencapaian  swasembada dan swasembada berkelanjutan 

( swasembada jagung, kedelai dan gula untuk mendukung rogram 

nasional dan swsembada berkelanjutan padi )  Produktivitas  padi 

.58,3 Kw/Ha, Produktivitas  Jagung. 55,26 Kw/Ha , Produktivitas 

Kedelai . 16,20 Kw/Ha,  (2 ) Peningkatan nilai tambah, daya saing 

dan ekspor, Produktivitas tebu, .700 Kw/Ha, dengan rendemen. 7 % 

( 3 ) Menurunya lahan kritis  seluas. 2.384 Ha, ( 4 ) Peningkatan 

kesejahteraan  petani dengan  NTP. 103 %. 

Disadari  bahwa untuk mencapai target tersebut di atas tidaklah 

mudah, namun berdasarkan keragaan dan kinerja pembangunan 

pertanian dan kehutanan selama 5 ( lima ) tahun  terakhir dan 

dengan tekat kerja keras, kita optimis bahwa target tersebut dapat di 

capai  apabila para pemangku kepentingan dapat bekerjasama untuk 

mengatasi berbagai maslah dan kendala  yang menjadi factor 

penghambat utama serta memberikan dorongan yang di yakini akan 

menjadi factor kunci pengungkit keberhasilan.  


